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ABSTRAK

Yaumil Aliyah. (B07208141). 2012. Hubungan Antara Konsep Diri
Terhadap Motivsi Belajar Remaja Panti Asuhan Sabilul Ulum Al-
Hidayah Wonoayu Surabaya. Skripsi, Program Studi Psikologi,
Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Ampel Surabaya,

Masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak
menjadi dewasa,seorang yang telah memasuki masa remaja akan
mengalami berbagai perubahan dalam diri, sikap dan tingkah laku. Remaja
membutuhkan pengesahan dari orang lain, kawan-kawan, para guru, dan
orang tua. Bila seorang remaja gagal menjalankan tugas membentuk
identitasnya, maka ia akan bingung dengan nilai-nilai dan kemampuan-
kemapuan ketrampilannya. Remaja adalah masa yang penting dalam
prestasi (Hendersen & Dweck; dalam Santrock, 2005:176). Tekanan sosial
dan akademik mendorong remaja kepada berbagai peran yang harus
dibawakan. Peran yang sering kali menuntut tanggung jawab yang lebih
besar. Remaja mulai menyadari bahwa pada saat ini mereka dituntut untuk
menghadapi kehidupan sebenarnya.

Rumusan masalah: Apakah ada hubungan yang signifikan antara
konsep diri dengan motivasi beajar remaja panti asuhan Sabilul Ulum AL-
Hidayah, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konsep
diri terhadap motivasi belajar remaja panti asuhan Sabilul Ulum Al-
Hidayabh,

Analisis data menggunakan korelasi product moment dengan
menggunakan skala  likert. Berdasarkan analisis yang dilakukan
dinyatakan bahwa konsep diri dan motivasi belajar signifikan. Uji validitas
dan reliabilitas didapatkan bahwa konsep diri memiliki nilai koefisien
sebesar 0,9309 dan variabel motivasi belajar 0,8927 sudah dikatakan valid
dan reliabel karena berada diatas 0,5 dan dinyatakan adanya hubungan
yang erat antar variabel konsep diri dengan variabel motivasi belajar. Dan
hasil uji korelasi diperoleh besarnya korelasi sebesar 0,564 dengan
signifikansi 0,003 Karena signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. uji linearitas pada konsep diri terhadap motivasi belajar di
peroleh signifikansi sebesar 0.003 < 0.005 maka dapat dikatakan bahwa
ada hubungan yang linier antara konsep diri terhadap motivasi belajar

Pada penelitian ini, hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat
diterima dengan nilai 0.564 atau 56.4%. karena penelitian ini memiliki
prosentase lebih dari 50% jadi dapat dikatakan bahwa data dalam
penelitian ini valid dan reliabel dalam mengukur sebuah atribut
psikologis.Artinya ada hubungan yang signifikan antara konsep diri
dengan motivasi belajar

Kata kunci : Konsep Diri, Motivasi Belajar
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna di
antara sekianbanyak ciptaan-Nya, makhluk ciptaan yang menarik, yang
dapat mengidentifikasikan apa yang dilakukannya, tetapi tidak selalu dapat
mengetahui dengan pasti bagaimana dapat melakukan hal tersebut. Banyak
usaha yang dilakukan oleh manusia dalam upaya mengembangkan dirinya
dari usaha yang sangat sederhana hingga usaha yang berlebihan. Sebagai

makhluk sosial yang selalu membutuhkan manusia lain.

Masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menjadi
dewasa,seorang yang telah memasuki masa remaja akan mengalami
berbagai perubahan dalam diri, sikap dan tingkah laku. Remaja
membutuhkan pengesahan dari orang lain, kawan-kawan, para guru, dan
orang tua. Bila seorang remaja gagal menjalankan tugas membentuk
identitasnya, maka ia akan bingung dengan nilai-nilai dan kemampuan-
kemapuan ketrampilannya. Remaja adalah masa yang penting dalam
prestasi (Hendersen & Dweck; dalam Santrock, 2005:176). Tekanan sosial
dan akademik mendorong remaja kepada berbagai peran yang harus
dibawakan. Peran yang sering kali menuntut tanggung jawab yang lebih
besar. Remaja mulai menyadari bahwa pada saat ini mereka dituntut untuk

menghadapi kehidupan sebenarnya.



Perkembangan kepribadian seorang masa remaja mempunyai arti
yang khusus. Dikatakan demikian karena masa remaja mempunyai tempat
yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan seseorang. Secara
jelas, masa anak dapat dibedakan dari masa dewasa dan masa orang tua,
karena seorang anak masih belum selesai perkembangannya, orang dewasa
dapat dianggap sudah berkembang penuh, dan masa tua ada umumnya
telah terjadi kemunduran-kemunduran terutama dalam fungsi-fungsi
fisiknya (Monks, Knoers & Haditono, 1999: 323). Namun pada saat
remaja tidaklah demikian, remaja tidak memiliki status yang jelas karena

dirinya bukan lagi seorang anak dan juga bukan seorang dewasa .

Oleh karena itu, agar remaja nantinya bisa menjadi individu yang
berhasil di perkembangan kepribadian selanjutnya maka remaja harus
banyak belajar untuk dapat memperoleh tempat dalam masyarakat sebagai
warga negara yang bertanggung jawab, bahagia serta dapat menjadi
penerus kehidupan nusa, bangsa, serta agama di masa yang akan datang.
Ternyata, apabila dilihat kenyataan saat ini tidak semua remaja yang
diharapkan kelak menjadi generasi penerus bangsa dapat menikmati
kehidupannya dengan baik. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor ekonomi,
ditinggal oleh orang tua karena meninggal ataupun permasalahan keluarga
sehingga menyebabkan remaja mengalami permasalahan-permasalahan

sosial.

Remaja penghuni panti asuhan tidak hanya membutuhkan materi

akan tetapi juga kasih sayang, butuh adanya sosialisai serta penyesuaian



sosial dengan orang lain. Dengan keterlibatan orang tua dan masyarakat
secara aktif sebagai pemberi perhatian, dan penerimaan masyarakat akan
mudah bersosialisasi, itu sangat penting dalam pembentukan konsep diri
pada remaja. Apabila penghuni panti asuhan memiliki konsep diri yang
positif seperti dapat menjalin komunikasi yang harmonis, dan merasa
mendapatkan kasih sayang serta perhatian dari orang tua dan lain-lain

maka semua itu akan menunjang motivasi belajarnya.

Akibat sangat sedikitnya perhatian yang diberikan oleh ibu dan
bapak asuh, maka penilaian remaja terhadap dirinya sendiri cendrung lebih
banyak dipengaruhi oleh pergaulan teman seasramanya di panti asuhan.
Semua itu disebabkan karena hampir setiap remaja melakukan kegiatan
secara bersama-sama dengan teman seasramanaya. Selain itu menurut
Lukman (2000) anak asuh memiliki konsep diri yang cendrung negatif
karena keberadaannya di panti asuhan dapat menjadikan penghambat
terbesar dalam perkembangan konsep diri anak asuh dan juga yang bisa
menjadikan anak asuh cendrung untuk berkonsep diri negatif karena anak
asuh panti suhan telah mendapatkan label anak-anak yang perlu
dikasihani. Artinya, label yang muncul secara internal dan juga didukung
oleh pandangan lingkungan sosialnnya menjadikan anak asuh harus tarik
ulur dalam menilai dirinya sendiri. Walaupun anak asuh menyatakan
dirinya bahwa dirinya sama dengan anak yang lain, namun kenyataannya

dirinya memang berada di panti asuhan yang biaya hidupnya ditanggung



oleh orang lain. Sedangkan konsep diri remaja sangatlah berpengaruh

terhadap motivasi belajarnnya.

Belajar sangat diperlukan bagi setiap individu, terutama bagi
seorang remaja karena dengan belajar remaja akan memperoleh
pengetahuan mengenai apa yang ia pelajari. Selain itu belajar juga dapat
membuat remaja menjadi lebih dewasa baik dalam berpikir maupun
bertingkah laku, karena belajar adalah suatu proses ang menyebabkan
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau

kecakapan (Purwanto, 1995:15).

Dalam proses belajar mengajar motivasi  sangat  besar
peranannya terhadap prestasi belajar. Karena dengan adanya motivasi
dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki
motivasi yang kuat akan mempunyai keinginan untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Sehingga boleh jadi siswa yang memiliki
intelegensi yang cukup tinggi menjadi gagal karena kekurangan

motivasi, sebab hasil belajar itu akan optimal bila terdapat motivasi

yang tepat. Karenanya, bila siswa mengalami kegagalan dalam
belajar, hal ini bukanlah semata-mata kesalahan siswa, tetapi mungkin

saja guru tidak berhasil dalam membangkitkan motivasi siswa.

Menurut Djamarah (2002) seorang anak dengan kemiskinan ilmu
pengetahuan sangat sulit untuk beradaptasi dan memahami perputaran

roda zaman. Oleh karena itu, suatu hal yang harus anak lakukan adalah



belajar.  Motivasi dalam kegiatan belajar dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri seseorang yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
yang menimbulkan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh individu dapat tercapai (Winkel, 1987). Sardiman (2001)
menyatakan beberapa pendapat tentang motivasi belajar antara lain:

motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.

Peranan motivasi yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Seseorang yang memiliki
motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa anak yang memiliki motivasi belajar akan dapat
meluangkan waktu belajar lebih banyak dan lebih tekun daripada mereka
yang kurang memiliki atau sama sekali tidak mempunyai motivasi belajar.
Anak akan terdorong dan tergerak untuk memulai aktivitas atas
kemauannya sendiri, menyelesaikan tugas tepat waktu dan gigih serta
tidak putus asa saat menjumpai kesulitan dalam menjalankan tugas jika

anak tersebut mempunyai motivasi dalam belajar.

Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang ada pada seseorang
sehubungan dengan prestasi yaitu menguasai, memanipulasi dan mengatur
lingkungan sosial maupun fisik, mengatasi rintangan dan memelihara
kualitas belajar serta bersaing melalui usaha untuk melebihi perbuatannya

yang lalu dan mengungguli perbuatan orang lain.



Prayitno (1989) menjelaskan bahwa motivasi belajar tidak hanya
sebagai energi yang mengarahkan anak untuk belajar, tapi juga suatu
energi yang mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan belajar yang
diharapkan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
antara lain: (1) faktor eksternal yaitu faktor dari luar individu yang terbagi
menjadi dua: faktor sosial meliputi faktor manusia lain baik hadir secara
langsung atau tidak langsung dan faktor non sosial meliputi keadaan
udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat belajar, dan lain-lain, (2) faktor
internal yaitu faktor dari dalam diri individu yang terbagi menjadi dua:
faktor fisiologis meliputi keadaan jasmani dan keadaan fungsi-fungsi
fisiologis dan faktor psikologis meliputi minat, kecerdasan, dan persepsi

(Suryabrata, 2004:22).

Remaja yang tidak mempunyai motivasi belajar atau motivasi
belajarnya rendah, ia akan malas belajar dan ketika ada tugas dari sekolah
sering ditunda-tunda atau tidak dikerjakan ia tidak perduli nilai yang di
dapatkan dan bisa dikatakan tidak punya tanggung jawab terhadap tugas-

tugas yang telah diberikan oleh gurunya.

Dan sebaliknya dengan remaja yang mempunyai motivasi belajar
yang tinggi, ia akan tekun dalam belajar apabila ketika ada tugas dari
sekolah maka ia akan segera mengerjakannya. la akan berusaha untuk
mendapatkan nilai yang tinggi dan ia akan tidak puas kalau mendapat nilai

yang jelek atau tidak sesuai dengan apa yang di inginkan, sehingga remaja



itu akan terus belajar sampai ia mendapatkan nilai yang sesuai dengan apa

yang di inginkan.

Motivasi sangat berperan dalam belajar, dengan motivasi
inilah siswa menjadi tekun dalam proses belajar mengajar, dan
dengan motivasi itu pula kualitas hasil belajar siswa dapat
diwujudkan dengan baik. Siswa yang dalam proses belajar mempunyai
motivasi yang kuat dan jelas akan tekun dan berhasil dalam belajarnya.
Konsep diri yang positif juga sangat berhubungan dengan motivasi
belajar yang tinggi. Bahkan pada saat ini kaitan antara konsep diri
dengan motivasi belajar remaja terlebih remaja yang tinggal di panti
asuhan. Dengan dasar itulah penulis memilih panti asuhan Sabilul Ulum
Al-Hidayah sebagai objek penelitian yang mana di panti tersebut
terdapat remaja yang mempunyai konsep diri yang positif sehingga

mempengaruhi motivasi belajarnya yang tinggi.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti
ingin mengetahui, Apakah ada hubungan yang signifikan antara konsep
diri terhadap motivasi belajar remaja di panti asuhan Sabilul Ulum Al-

Hidayah Sidoarjo?

C. TUJUAN PENULISAN



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konsep
diri terhadap motivasi belajar remaja di panti asuhan Sabilul Ulum Al-

Hidayah Sidoarjo.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dari penelitian ini adalah :

Secara teoritis,

Menambah khasanah keilmuan psikologi yang dapat dijadikan sebagai

referensi bagi penelitian selanjutnya.

Secara praktis,

1. Diharapkan bagi para pendidik panti asuhan dapat mengetahui
dan memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi konsep diri
anak asuhnya.

2. Agar para pendidik panti asuhan mengetahui bagaimana
seharusnya sikap yang harus dilakukan dalam mengarahkan remaja
yang tinggal di panti asuhan agar memiliki konsep diri yang positif

sehingga dapat menunjang motivasi belajarnya.

E. Sistematika Pembahasan
Peneliti membagi sistematika pembahasan skripsi ini menjadi lima

bab dengan rincian tiap-tiap bab sebagai berikut :



BAB I :

meliputi pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian , manfaat

penelitian, sistematika pembahasan.

BAB II : meliputi kajian pustaka yang berisikan tentang pengertian konsep

BAB 1II :

BAB IV

diri, faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri, konsep diri
positif, konsep diri negatif, proses pembentukan konsep diri,
konsep diri remaja, pengertian motivasi belajar, fungsi
motivasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar, bentuk-bentuk motivasi belajar, hasil penelitian

terdahulu yang relevan, kerangka teoritik, hipotesis.

meliputi metode penelitian yang berisikan tentang pendekatan
dan jenis penelitian, definisi operasional, lokasi penelitian,
variable penelitian, indikator penelitian, populasi dan sampel
penelitian atau subyek penelitian, instrumen pengumpulan
data, uji validitas, uji reliabilitas serta analisis data untuk

menguji hipotesis.

adalah subtansi atau inti dari laporan penelitian yang
dimaksudkan. Pada bab ini di paparkan tentang hasil atau
temuan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian sebagaimana
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Berdasarkan

hasil temuan penelitian ini maka di paparkan pula pembahasan
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tentang hasil-hasil penelitian tersebut dengan analisi regresi

linier ganda.

BAB V : sebagai bab yang terakhir dari laporan penelitian ini yang

berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi belajar

Motivasi belajar berasal dari kata “motif” yang artinya daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan suatu
tujuan. Berawal dari kata “motif”, maka motivasi belajar dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada
saat-saat tertentu bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan
atau mendesak. (Sadirman. 2003:73).

Menurut Hudgin siswa akan terdorong dan tergerak akan
memulai suatu aktivitas atas kemauan sendiri, menyelesaikan tugas tepat
waktu dan gigih serta tidak putus asa saat menjumpai kesulitan dalam
menjalankan tugas jika siswa memiliki tersebut mempunyai motivasi
belajar dalam belajar.

Sartain mengatakan bahwa motivasi belajar adalah suatu
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisasi yang mengarahkan
tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan atau rangsangan. (Purwanto.
1990:61).

Melayu S.P. Hasiban, mengatakan motivasi belajar adalah

pemberian daya penggerak  yang menciptakan kegairahan kerja

10
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seseorang, agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi
dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan. Harold Koontz
mengatakan bahwa motivasi belajar mengacu pada dorongan dan usaha

memuaskan kebutuhan dan suatu tujuan-tujuan. (Hasibun. 1996:95).

2. Fungsi Motivasi Belajar
Untuk memperoleh hasil belajar yang baik diperlukan adanya
motivasi. Makin tepat motivasi belajar yang diberikan, akan berhasil
pula dalam mempelajari suatu pelajaran. Jadi motivasi belajar ini akan
senantiasa menetukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.
Sehubungan dengan hal tersebut ada 3 fungsi motivasi, antara lain:
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak

atau motor yang melepaskan energi.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan -

perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi

tujuan tersebut. (Dimyati. 2002:97-100).
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologi dalam
belajar yang mempunyai peranan yang sangat penting yaitu sebagai
penggerak atau pendorong jiwa seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan belajar.

Meskipun demikian, motivasi belajar ini dapat berubah hilang
seketika dan muncul dengan tiba-tiba. Hal ini terjadi karena adanya
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Adapun faktor-
faktor tersebut meliputi:

a. Cita-cita atau aspirasi siswa
Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar baik instrinsik
maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cita-cita akan
mewujudkan aktualisasi diri.
b. Kemampuan siswa
Kemampuan akan memperkuat motivasi belajar anak untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan. Keinginan seorang anak
perlu dibarengi dengan perkembangan atau kecakapan
mencapainya. Contohnya keinginan membaca perlu dibarengi
dengan kemampuan mengenal dan mngucapkan bunyi huruf-huruf.
C. Kondisi siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani

mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit,
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lapar atau marah-marah akan mengganggu perhatian belajar, da
sebaliknya.

Kondisi lingkungan

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan
tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyarakatan.
Oleh karena itu kondisi lingkungan sekolah yang sehat, kerukunan
hidup, ketertiban pergaulan perlu dipertinggi mutunya. Dengan
lingkungan yang aman, tentram, tertib dan indah, maka akan
semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.

Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Setiap siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan
dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman
hidupnya. Dengan demikian maka unsur-unsur yang bersifat labil
tersebut sangat mudah dipengaruhi.

Upaya guru dalam membelajarkan siswa

Guru adalah pendidik profesional yang selalu bergaul dengan
siswa. Intensitas pergaulan dan bimbingan guru tersebut
mempengaruhi dan perkembangan jiwa siswa. Sehingga sebagai
seorang guru profesional harus mampu membelajarkan siswa
secara bijaksana. (Dimyati. 2002:97-100).

Meskipun terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar, hal ini tidak boleh dibiarkan begitu saja terutama oleh guru

yang terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran guna
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memudahkan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang telah
disampaikan.

Pada dasarnya motivasi belajar yang dimiliki oleh setiap orang
itu memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda. Namun perbedaan
tersebut jangan dijadikan sebagai penghambat belajar melainkan
justru untuk menambah semangat memotivasi. Untuk itu perlu di
sadari bahwa setiap individu tidak ada yang sama persis baik
mengenai aspek jasmaniahnya maupun aspek rokhaniah. Adapun
ciri-ciri belajar dimiliki oleh setiap orang tersebut meliputi: tekun
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat
terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang bekerja sendiri,
cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, senang

mencari dan memecahkan soal-soal. (Sardiman. 2003:83).

4. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi

belajar dalam kegiatan belajar disekolah antara lain:

a.

Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar
siswa. Biasanya siswa mengutamakan untuk mencapai angka/nilai
yang baik salam ulangan atau nilai rapot. Nilai/angka yang baik

tersebut merupakan motivasi belajar yang sangat kuat.
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Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin
tidak akan menarih bagi seseorang yang tidak senang dan tidak
berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut.

Saingan atau kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
belajar untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik
persaingan individual maupun kelompok dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasa
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sechingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, sebagai salah
satu bentuk motivasi belajar yang cukup penting.

Memberi ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan
ada ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan ini merupakan
sarana motivasi.

Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apabila kalau terjadi
kemajuan, akan lebih mendorong siswa lebih giat belajar. Semakin

mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka aada
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motivasi belajar pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu
harapan hasilnya terus meningkat.

Pujian

Apabila ada siswa sukses yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
reinfircement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi
belajar yang baik.

Hukuman

Hukuman sebagai reinfircement yang negatif tetapi kalau di
berikan secara tetap dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh
karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian
hukuman.

Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk
belajar. Hal ini lebih baik, bila dibandingkan dengan segala sesuatu
kegiatan yang tanpa maksud.

Minat

Motivasi belajar muncul karena ada kebutuhan, begitu juga
minat sehingga tetaplah kalau minat merupakan alat motivasi
belajar yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau

disertai dengan minat.
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Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa,
akan merupakan alat motivasi belajar yang sangat penting. Sebab
dengan memahami tujuan yang harus dicapai, dirasa sangat
berguna dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus
belajar. (Sardiman. 2003:92-95).

Berdasarkan uraian tentang motivasi belajar diatas, motivasi
belajar tidak selamanya stabil. Hal ini disebabkan banyaknya
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar tersebut seperti
kemampuan siswa, kondisi siswa, lingkungan siswa dan lain-lain.
Faktor-faktor tersebut harus diketahui oleh guru guna memperkuat
dan memelihara faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi
belajar dan menghindari faktor-faktor yang dapat melemahkan
motivasi belajar tersebut. Selain guru motivasi belajar juga dapat
diperkuat oleh orang tua selaku orang yang bertanggung jawab
penuh terhadap anaknya untuk belajar sepanjang hayatnya. Apalagi
untuk mata pelajaran yang didalamnya membutuhkan suatu
ketelitian dan kesabaran dalam mempelajarinya, sehingga
membutuhkan motivasi belajar yang kuat guna memberikan
semangat belajar dengan semangat belajar yang tinggi pencapaian

prestasi belajar akan semakin mudah.
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Macam-macam Motivasi
Pendapat mengenai klasifikasi motivasi itu ada bermacam-
macam. Beberapa yang terkenal adalah seperti dikemukakan dibawah

ni.

a. Jenis motivasi menurut Woodworth dan Marquis dalam
(Suryabrata, 2008:71). Motivasi dapat dibedakan menjadi tiga

macam yaitu:

(1) Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya kebutuhan
untuk minum, makan, bernapas, seksual, berbuat dan
kebutuhan untuk beristirahat.  Ini sesuai dengan jenis

phyological drives dari Frandsen.

(2) Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini
antara lain: dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan
untuk membalas, untuk berusaha, untuk memburu. Jelasnya

motivasi jenis ini timbul karena rangsangan dari luar.

(3) Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan
untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk
menaruh minat. Motif-motif ini muncul karena dorongan

untuk menghadapi dunia luar secara efektif.

b. Menurut Sardiman, 2011:86 motivasi dilihat dari dasar

pembentukannya dibagi menjadi dua macam yaitu;



19

(1) Moti-motif bawaan

Yang dimaksud motif bawaan adalah motif yang dibawa
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai
contoh misalnya: dorongan untuk makan, dorongan untuk
minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan
seksual. Motif-motif ini seingakali disebut motif-motif yang

diisyaratkan secara biologis.

(2) Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari.
Sebagai contoh: dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam
masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-
motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup
dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain,

sehingga mitivasi itu terbentuk.

c. Berdasarkan atas jalarannya, motivasi dibedakan menjadi dua

macam yaitu:

(1) Motif-motif intrinsik

Motif intrinsik yaitu motif-motif yang berfungsinya tidak
usah dirangsang dari luar. Memang dalam diri individu sendiri

telah ada dorongan itu. Misalnya siswa yang gemar membaca
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tidak usah ada yang mendorongnya telah mencari sendiri buku-
buku untuk dibacanya, orang yang rajin dan bertanggung jawab
tidak usah menanti komando sudah belajar secara sebaik-

baiknya.

(2) Motif-motif ekstrinsik,

Motif ekstrinsik yaitu motif-motif yang berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar, misalnya siswa belajar giat
karena diberi tahu bahwa sebentar lagi akan ada ujian, orang
membaca sesuatu karena diberi tahu bahwa hal itu harus
dilakukannya sebelum dia dapat melamar pekerjaan dan

sebagaiannya.

d. Berdasarkan isi dan persangkutpautannya motivasi dibagi menjadi

dua macam yaitu motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah.

(1) Motivasi jasmaniah

Yang termasuk dalam motivasi jasmaniah seperti reflex,

insting otomatis, nafsu.

(2) Motivasi rohaniah, yaitu kemauan

Soal kemauan itu pada diri manusia terbentuk melalui

empat momen, diantaranya sebagai berikut:

(a) Momen timbulnya alasan.
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Misalnya seseorang sedang giat belajar di kamar
karena (alasanya) sebentar lagi akan menempuh ujian.
Sekonyong-konyongnya  dipanggil ibunya  disuruh
mengantar atau menemui tamu melihat pertunjukan wayang

orang.

Disini timbul alasan baru; mungkin keinginan untuk
menghormati tamu, untuk tidak mengecewakan ibunya,

untuk menyaksikan pertunjukan wayang orang tersebut.

(b) Momen pilih

Momen pilih, yaitu keadaan dimana ada alternatif-
alternatif yang mengakibatkan persaingan antara alasan-
alasan itu. Di sini orang menimbang-nimbang dari
berbagai segi untuk menentukan pilihan, alternatif mana

yang dipilih.

(c) Momen putusan

Momen perjuangan alasan-alasan berakhir dengan
dipilihnya salah satu alternatif, dan ini menjadi putusan,

ketetapan yang menentukan aktivitas yang akan dilakukan.

(d) Momen dengan terbentuknya kemauan.
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Dengan diambilnya sesutu keputusan, maka timbullah di
dalam batin manusia dorongan untuk bertindak melakukan

putusan tersebut.

Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas
belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi.
Tidak ada motivasi bearti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan
motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar
tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktivitas
belajar mengajar. Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar seperti

dalam uraian berikut:

(1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas

belajar

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang
mendorong seseorang untuk belajar. Seeorang yang berminat
untuk belajar belum sampai pada tataran motivasi belum
menunjukan aktivitas nyata. Minat merupakan kecendrungan
psikologis yang menyenangi suatu obyek, belum sampai
melakukan kegiatan. Namun, minat adalah alat motivasi dalam

belajar. ~ Minat merupakan potensi psikologis yang dapat
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dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Bila seseorang sudah
termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas
belajar rentang waktu tertentu. Oleh karena itu, motivasi diakui
sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar

seseorang.

(2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam

belajar

Dari seluruh kebijakan pengajaran, guru lebih banyak
memutuskan memberikan motivasi ekstrinsik pada setiap anak
didik. Tidak pernah ditemukan guru yang tidak memakai
ekstrinsik dalam pengajaran. Anak didik yang malas belajar sangat
berpotensi untuk diberikan motivasi ekstrinsik oleh guru supaya

dia rajin belajar

Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi
ekstrinsik adalah kecendrungan ketergantungan anak didik
terhadap segala sesuatu di luar dirinya. Selain kurang percaya diri,
anak didik juga bermental pengharapan dan mudah terpengaruh.

Oleh karena itu, motivasi instrinsik lebih utama dalam belajar.

(3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman

Setiap orang senang dihargai dan tidak suka dihukum
dalam bentuk apapun juga. Memuji orang lain berarti memberikan

penghargaan atas prestasi kerja orang lain. Hal ini akan
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memberikan semangat kepada seseorang untuk lebih meningkatkan
prestasi kerjanya. Tetapi pujian yang diucapkan itu tidak asal
ucap, harus pada tempat dan kondisi yang tepat. Kesalahan pujian

bisa bermakna mengejek.

Berbeda dengan pujian, hukuman diberikan kepada anak
didik dengan tujuan untuk memberhentikan prilaku negatif anak
didik. Frekuensi kesalahan diharapkan lenih diperkecil setelah
anak didik diberi sanksi berupa hukuman. Hukuman badan seperti
yang sering diberlakukan dalam pendidikan tradisional, tidak
dipakai lagi dalam pendidikan modern sekarang, karena hal itu
tidak mendidik. Hukuman yang mendidik adalah hukuman sanksi
dalam bentuk penugasan meringkas mata pelajaran tertentu,
menghapal ayat-ayat al-quran, membersihkan halaman sekolah,

dan sebagainya.

(4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar

Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didik adalah
keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh
karena itulah anak didik belajar. Karena apabila tidak belajar
berarti anak didik tidak akan mendapatkan ilmu pengetahuan.
Bagaimana untuk mengembangkan diri dengan memanfaatkan

potensi-potensi yang dimiliki bila potensi-potensi itu tidak
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ditumbuhkembangkan melalui penguasaan ilmu pengetahuan.

Jadi, belajar adalah santapan utama anak didik.

(5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar

Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu
yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia
yakin bahwa belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti
akan berguna tidak hanya kini, tetapi juga dihari-hari mendatang.
Setiap ulangan yang diberikan oleh guru bukan dihadapi dengan
pesimisme, hati yang resah gelisah. Tetapi dihadapi dengan tenang
dan percaya diri. Biarpun ada anak didik yang lain membuka
catatan ketika ulangan, dia tak terpengaruh dan tetap tenang
menjawab setiap item soal dari awal hingga akhir waktu yang

ditentukan.

(6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar

Dari berbagai hasil penelitian lalu menyimpulkan bahwa
motivasi mempengaruhi prestasi belajar.  Tinggi rendahnya
motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar
anak didik. Anak didik menyenangi mata pelajaran tertentu
dengan senangnya hati mempelajari mata pelajaran itu. Selain
memiliki bukunya, ringkasanya juga rapi dan lengkap. Setiap ada
kesempatas selalu mata pelajaran yang disenangi itu yang dibaca.

Wajarlah isi mata pelajaran itu dikuasai dalam waktu yang relatf
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singkat. Ulangan pun dilewati dengan mulus dengan prestasi yang

gemilang.

B. Konsep Diri

1. Pengertian Konsep Diri

R. B. Burns mengatakan bahwa konsep diri adalah
hubungan antara sikap dan keyakinan tentang diri kita sendiri.

(clara Rosa P. 189:450)

Sedangkan Carl R. Rogers mengatakan bahwa konsep diri
adalah gambaran seseorang tentang dirinya yang meliputi
kemampuannya, sifat-sifatnya dan bagaimana hubungan dirinya

dengan lingkungannya.(Wijaya J. 1998:227)

Konsep diri seseorang dapat dilihat dari sikap mereka.
Konsep diri yang jelek akan mengakibatkan rasa tidak percaya diri,
tidak berani mencoba hal-hal baru, tidak berani mencoba hal-hal
yang menantang, takut gagal, takut sukses, merasa diribodoh,
rendah diri, merasa tidak berharga, merasa tidak layak untuk
sukses, pesimis, dan masih banyak perilaku inferior lainnya.
Sebaliknya orang yang konsep dirinya baik akan selalu optimis,
berani mencoba hal-hal baru, berani sukses, berani gagal, percaya

diri, antusias, merasa diri berharga, berani menetapkan tujuan
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hidup, bersikap dan berpikir positif, dan dapat menjadi seorang

pemimpin yang handal.

Sedangkan Jacinta F. Rini (2002), mengartikan konsep diri
secara umum sebagai keyakinan, pandangan atau penilaian
seseorang terhadap dirinya. Seseorang dikatakan mempunyai
konsep diri negatif jika ia meyakini dan memandang bahwa dirinya
lemah, tidak berdaya, tidak dapat berbuat apa-apa, tidak kompeten,
gagal, malang, tidak menarik, tidak disukai dan kehilangan daya
tarik terhadap hidup. Sebaliknya seseorang dengan konsep diri
positif akan terlihat lebih optimis, penuh percaya diri dan selalu
bersikap positif terhadap segala sesuatu, juga terhadap kegagalan
yang dialaminya. Dari beberapa uraian diatas konsep diri
dapat dikatakan sebagai cermin bagaimana kita memandang diri
kita ada bermacam-macam peran yang berhubungan dengan orang
lain, orang yang konsep dirinya positif menjadikan berfikir,
merasa dan bertindak positif, sebaliknya konsep diri negatif,
melalui konsep diri, individu memperoleh gambaran dirinya secara

untuk.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
Menurut Carl R. Rogers dan R. B. Burns faktor-faktor tersebut
adalah:

1. Usia
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Adanya perbedaan usia tentunya menentukan bagaimana
konsep diri akan terbentuk, hal ini di oleh penelitian Grant,
bahwa sebenarnya perbedaan ini lebih banyak brehubungan
dengan tugas-tugas perkembangan, perbedaan ini di sebabkan
adanya perbedaan pengalaman yang di peroleh, yang tentunya
akan semakin mempengaruhi luasnya wawasan kogunitif
seseorang yang selanjutnya akan menentukan bagaimana
persepsi  seseorang terhadp pengalaman yang diperoleh,
selanjutnya dan akhirnya berpengaruh dalam persepsi dirinya.

Jenis Kelamin

Bahwa peran seksual yang diterapkan pada anak lambat

laun akan membentuk konsep dirinya.
Keadaan Fisik

Bahwa keadaan fisik (kesempurnaan, kecantikan)

merupakan faktor yang dominan dengan sangat penting bagi

dunia remaja.

Sikap Orang-Orang di Lingkungan Sekitar
Bahwa perkembangan konsep diri sangat di tentukan
oleh interaksi sosial yang terbentuk antara seseorang dengan
orang-orang disekitarnya.

Figur-Figur Signifikan Tertentu
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Pengaruh figur ini sangat terasa dalam pembentukan dan
perkembangan konsep diri seseorang, pengertian figur signifikan
disini biasanya berupa orang yang penting atau mempunyai
makna khusus bag individu, meliputi orang tua (termasuk
anggota keluarga), guru, teman, pacar, tokoh dan Ilain-

lain.(Diana. F/1986/J:67)

3. Konsep Diri Positif

Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert, orang yang

memiliki konsep diri yang positif ditandai dengan:

a.

b.

Ia yakin akan kemapuannya mengatasi masalah.

Ia merasa setara dengan orang lain

Ia menerima pujian tanpa rasa malu

Ia menyadari, bahwa setiap orang mempunyai berbagai
perasaan, keinginan dan perilaku yang tidk seluruhnya disetujui
masyarakat.

la mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup
menggungkap aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya
dan berusaha merubahnya. (Rahmat J. 2005:105)

Selain William D. Brooks dan Philip Emmert tokoh lain yang

mengungkapkan tentang konsep diri yang positif adalah Stafferi,

yaitu:

1.

Mau menerima keadaan fisiknya
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2. Mampu mengatasi masalah

3. Mau berkompetisi dalam berprestasi

4.  Merasa setara dengan orang lain. (Pujdjijogyanti. 1988:14).
Dari kedua pendapat yang telah disebutkan diatas dapat kita

ketahui apabila remaja memiliki beberapa sikap yang telah

dikemukakan oleh William D. Brooks dan Philip Emmert serta oleh

Staffieri, maka dapat dikatakan remaja tersebut memiliki konsep diri

yang positif yang dapat menumbuhkan motivasi yang tinggi dan

positi terlebih dalam menunjang prestasiny baik di sekolah maupun

di panti asuhan.

Konsep Diri Negatif
Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert ada 4 tanda
orang yang memiliki konsep diri negatif, yaitu:
a.  Orang yang peka terhadap kritik
b. Orang yang reponsif sekali dengan pujian. Walaupun dia
mungkin berpura-pura menghindari pujian.
c.  Merasa tidak disenangi orang lain
d.  Bersikap pesimis terhadap kompetisi seperti terungkap dalam
ke engganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam

membuat prestasi. (Rahmat J. 2005:105).
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Selain William D. Brooks dan Philip Emmer tokoh lain yang
mengemukakan tentang konsep diri yang negatif adalah Staffieri,
yaitu:

a.  Cenderung peka terhadap kritikan

b.  Dalam berkomunikasi cenderung menghindari dialog terbuka
dan bersikeras mempertahankan pendapatnya dengan berbagai
logika yang keliru.

c.  Responsif terhadap pujian

d.  Cenderung merasa tidak disukai oleh orang lain

e.  Pesimis. (Pujijogyanti. 1988:16).
Dari kedua pendapat yang telah disebutkan di atas dapat kita
ketahui apabila remaja memiliki beberapa sikap yang telah
dikemukakan oleh William D. Brooks dan Philip Emmer serta
oleh Staffieri. Maka dapat dikatakan remaja tersebut memiliki
konsep diri yang negatif yang dapat menimbulkan motivasi
rendah dan cenderung negatif itupun dapat mempengaruhi
prestasinya baik di sekolah ataupun di panti asuhan

5. Proses Pembentukan Konsep Diri

Proses pembentukan konsep diri dimulai sejak masih kecil.
Masa kritis pembentukan konsepdiri adalah saat anak masuk sekolah
dasar. Mengutip pendapat Glasser, seorang pakarpendidikan dari
Amerika, Adi Gunawan menyatakan bahwa lima tahun pertama di SD

akan menentukan “nasib” anak selanjutnya. Pendapat ini sejalan
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dengan apa yang dikemukakan Jacinta F. Rini. Ia berpendapat, konsep
diri terbentuk melalui proses belajar sejak masa pertumbuhan
seseorang manusia dari kecil hingga dewasa. Lingkungan,
pengalaman dan pola asuh orang tua turut memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap konsep diri yang terbentuk. Sikap atau respon
orang tua dan lingkungan akan menjadi bahan informasi bagi anak
untuk menilai siapa dirinya. Oleh sebab itu, seringkali anak-anak yang
tusmbuh dan dibesarkan dalam pola asuh yang keliru dan negatif atau
pun  lingkungan yang  kurang  mendukung, cenderung
mempunyaionsep diri negatif. Jadi, anak menilai dirinya berdasarkan
apa yang dialami dan apa yang diperoleh dari lingkungan. Jika
lingkungan memberikan sikap yang baik dan positif, maka anak akan
merasa dirinya cukup berharga sehingga tumbuhlah konsep diri yang
positif. (Melani. 2007/J)

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
individu tidak lahir dengan konsep diri. Konsep diri terbentuk seiring
dengan pertumbuhan manusia melalui proses belajar. Sumber
informasi dalam perkembangan konsep diri adalah interaksi individu
dengan orang lain, yaitu orang tua, kawan sebaya serta masyarakat.
Proses belajar yang dilakukan individu dalam pembentukan konsep
dirinya diperoleh dengan melihat reaksi-reaksi orang lain terhadap
perbuatan yang telah dilakukan, melakukan perbandingan dirinya

dengan orang lain, memenuhi harapan-harapan orang lain atas peran
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yang dimainkannya serta melakukan identifikasi terhadap orang yang

dikaguminya. (Burns, R.B. 1993 : 164)

6. Konsep Diri Remaja
Kondisi-kondisi yang mempengaruhi konsep diri remaja:
1.  Usia kematangan
Apabila remaja cara berfikirnya lebih dewasa dia
akan lebih dianggap dapat mengatasi masalahnya sendiri
sehingga akan terbentuk konsep diri yang positif, berbeda dengan
remaja yang cara berfikirmya masih seperti anak-anak
sehingga orang lain menganggap dia masih tidak dapat
mengatasi  kesulitan-kesulitannya yang pada  akhirnya
memperburuk konsep diri remaja itu.
2. Penampilan
Remaja yang tidak cacat fisik akan lebih percaya diri dari

pada anak yang cacat fisik akan rendah diri.

3. Kepatutan seks
Dalam penampilan dia menyesuaikan dengan jenis
kelaminnya maupun minat yang diinginkan.

4.  Nama dan Julukan
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Remaja akan merasa malu jika mendapat nama atau
julukan yang bermakna cemoohan seperti sikecebong atau
sitolol.

5. Hubungan Keluarga

Apabila ia disamakan atau di anggap mempunyai wajah
mirip salah satu keluarganya yang mempunyai jenis kelamin
yang sama maka hal ini akan membantu dalam pengembangan
kepribadiannya.

6. Teman-teman Sebaya
Pandangan atau penilaian teman-teman sebayanya juga
dapat membantu dalam mengembangkan konsep dirinya
7.  Kreatifitas
Remaja yang mulai sejak kecil diberi dorongan untuk
tampil berani misalnya ikut dalam lomba-lomba akan membantu
sekali dalam pengembangan konsep dirinya.
8.  Cita-cita

Apabila remaja tidak dapat mencapai cita-citanya seperti
masuk sekolah favorit, hal ini akan memperburuk konsep
dirinya. (Hurlock,1992:235).

C. Hubungan Antara Konsep Diri Terhadap Motivasi Belajar Remaja
Panti Asuhan.
Konsep diri sangat di pengaruhi oleh satus sosial. Tidak semua

remaja yang tinggal di panti asuhan bisa menerima statusnya sebagai anak
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panti dan masyarakat juga tidak jarang menganggap bahwa anak yang
tinggal di panti asuhan adalah anak yang perlu di kasihani dan ada juga
yang menganggap anak panti asuhan itu anak yang rendah statusnya.
Tentu saja hal ini dapat mempengaruhi para remaja panti asuhan dalam
membentuk konsep diri. Baik buruknya konsep diri itu tergantung remaja
itu sendiri dalam menerima atau menyikapi status sosialnya sebagai anak
panti. Konsep diri sangat di prngaruhi oleh beberapa faktor seperti :
pengetahuan, lingkungan, latar belakang, keyakinan, serta motivasi suatu
obyek pengetahuan, latar belakang budaya dan keyakinan yang berbeda
bagi masing-masing individu.

Menurut Jersild konsep diri sebagai gabungan pikiran dan
perasaan yang di bentuk atas kesadaran tentang dirinya, tentang apa dan
siapa dirinya, jadi pada hakikatnya konsep diri membicarakan masalah
pandangan individu mengenai dirinya sendiri secara keseluruhan yang
dibentuk atas kesadaran tentang dirinya, lebih lanjut konsep diri yang
buruk yang dimiliki oleh remaja akan dapat menimbulkan atau berakibat
pada motivasinya dalam belajar juga rendah dan sebaliknya apbila konsep
diri yang dimiliki oleh remaja itu baik atau positif maka motivasi
belajarnya akan tinggi.

Menurut Harlock (1999) menyatakan bahwa konsep diri
diartikan sebagai sikap, pandangan, dan keyakinan terhadap keseluruhan
dirinya dan merupakan inti dari pola kepribadian. Donald Felker (1974)

(13

tentang konsep diri adalah “.... The sum total of the view which an
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individual has of himself, self concept is unique set of perception, ideas
and attitudes which an individual has about himself”. Artinya konsep diri
merupakan sesuatu yang bersifat unik dan subyektif, konsep diri sangat
dipengaruhi oleh pandangan, sikap dan ide dari individu yang
bersangkutan mengenai dirinya sendiri.

Menurut Slavin  dalam Catharina (2006:156) motivasi
merupakan proses internal yang mengaktifkan, memandu, dan memelihara
perilaku seseorang secara terus menerus . Motivasi belajar adalah
penting.Secara sederhana dapat dikatakan bahwa apabila anak tidak
memiliki motivasi belajar, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar pada
diri anak tersebut.

Hubungan antara konsep diri terhadap motuvasi belajar menurut
Borislow(1992),mengatakan bahwa pengaruh diantara konsep diri dan
penampilan akademis merupakan hal yang kompleks terhadap motivasi
yang memerlukan sebuah sisipan ke dalam formula tersebut begitu juga
suatu diferensiasi diantara konsep diri yang global dan konsep diri sebagai
seorang pelajar sangat diperlukan.

Purkey (1970) dan Labenne dan Green (1969),mengatakan bahwa
konsep diri yang rendah tidak berisi pandangan bahwa anak yang
bersangkutan kompoten atau dapat berhasil dalam aktifitas-aktifitas
sekolahnya, tetapi cendrung untuk menghasilkan pencapaian prestasi yang

rendah dan tingkatan-tingkatan penampilan yang jelek.
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Berdasarkan pendapat ahli diatas,maka penulis berasumsi bahwa
semakin bagus konsep diri pada remaja, semakin bagus pula motivasi
untuk belajar Tetapi dalam diri remaja tersebut konsep dirinya rendah,
maka motivasi belajarnya pun rendah, hal ini juga akan mempengaruhi

perstasi remaja baik di bidang akademik maupun di bidang non akademik.

Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Pada penelitian ini akan ditemukan juga beberapa penelitian
terdahulu, yaitu penelitian pertama dengan judul “ Hubungan Antara
Konsep Diri dan Kecemasan Dengan Penyesuaian Sosial Ada Penyandang
Epilepsi Tipe Grandmal di RSUD Dr. Soetomo Surabaya” penelitian ini
dilakukan oleh Dian Febri, Hartanti, Hari, K. Lasmono ada tahun 1884
dengan kesimpulan bahwa: penyesuaian penyandang epilepsi tipe
Grandmal tidak lepas dari konsep diri dan kecemasan yang bersangkutan,
tingkat kecemasan penyandang epilepsi tipe Grandmal berkaitan dengan
penyandang sosialnya, semakin tinggi konsep diri prnyandang epilepsi tipe
Grandmal semakin rendah tingkat kecemasannya dan sebaliknya.

Pada penelitian yang kedua dengan judul “Hubungan Antara
Konsep Diri dengan kecemasan Dalam Menghadapi Masa Depan Para
Anak Jalanan Remaja” oleh Khamdun Soesmanto dengan hasil yaitu ada
hubungan yang negatif hal ini berarti semakin rendah konsep diri para

anak jalanan maka akan semakin tinggi tingkat kecemasan anak jalanan
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dalam menghadapi masa depan (Khamdun Soemanto, skripsi, Fak
Psikologi Untag:2004).

Selanjutnya penelitian Elfi Mu’awanah dan rifa Hidayah
tentang “Konsep Diri Penyesuaian Diri Dan Pola Pengasuh Anak Yatim”.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat anatara
konsep diri dan penyesuaian sosial anak yatim yang tinggal di panti
asuhan, dan dengan adanya pola pengasuhan yang baik dan sikap positif
lingkungan serta penerimaan masyarakat terhadap keberadaan anak yatim
akan menumbuhkan konsep diri yang positif bagi anak yatimdalam
menilai diri sendiri, juga anak yatim yang kurang mendapatkan kasih
sayang cenderung menimbulkan konsep diri yang negatif yang juga akan
mempengaruhi  kesulitan penyesuaian sosial anak (Elfi dan Rifa:

2004/1/Vol 1/No.2).

E. Kerangka Teoritik

Konsep diri

A 4

Motivasi belajar

Positif Negatif  |—» Rendah Tinggi

Dari kerangka teoritik diatas dapat kita asumsikan bahwa konsep

diri berpengaruh terhadap motivasi belajar, konsep diri ini ada yang
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bersifat positif dan ada yang negatif begitu juga denga motivasi diri ada
yang rendah dan ada juga yang tinggi. Adanya asumsi bahwa konsep diri
berpengaruh terhadap motivasi belajar, maka konsep diri yang positif akan
menimbulkan motiovasi belajar yang tinggi dan sebaliknya konsep diri

yang negatif akan menimbulkan motivasi belajar yang rendah.

. Hipotesis.

Hipotesis penelitian ini adalah:

1. Ha = Ada hubungan antara konsep diri dengan motivasi belajar

remaja panti asuhan

2. Ho = Tidak ada hubungan antara konsep diri dengan motivasi belajar

remaja panti asuhan



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah salah satu langkah yang penting dalam suatu
penelitian ilmiah. Cara atau metode penelitian adalah alat untuk mencapai tujuan
dan kualitas penelitian sangat ditentukan oleh cara atau metode yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat korelasional, yang
bertujuan untuk melihat hubungan antara satu variabel dengan variabel lain.
Pembahasan dalam penelitian ini meliputi rancangan penelitian, deskriptif
penentuan subjek penelitian, instrument pengumpulan data, uji validitas, uji
reliabilitas dan teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis.

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut Azwar (2007:5) penelitian dengan pendekatan kuantitatif
menekankan analisisnya dalam data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan metode statistika. Pada dasarnya penelitian kuantitatif dilakukan
pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan
menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan
penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh
signifikasi perbedaan kelompok atau sigifikasi hubungan variabel yang

diteliti.

39
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Sumardi suryabrata (2008:24) sedangkan dilihat dari jenisnya
penelitian ini termasuk penelitian korelasional, yang bertujuan untuk
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor yang berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasrkan koefisien

korelasi.

Dalam penelitian ini variabel yang ingin diketahui adalah variabel

konsep diri dan variable Motivasi belajar

2. Subjek Penelitian

Penentuan populasi dan sampel

a. Penentuan populasi

Menurut Arikunto adalah keseluruhan subyek penelitian.
Apabila peneliti ingin meneliti semua elemen yang ada di wilayah
penelitian, maka penelitiannya dinamakan penelitian populasi.
Studi atau penelitiannya disebut studi populasi atau studi sensus
(Arikunto. 2006:130). Dalam hal ini subyek penelitian adalah anak
remaja yang berusia 14-19 tahun, masih duduk di bangku SMP-
SMA, masih bermukim di panti asuhan dan dari kreteria itu

berjumlah 30 anak

b. Penentuan Sampel
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Menurut Arikunto jika meneliti dari sebagian dari poulasi,
maka penelitian tersebut penelitian sampel. Sampel adalah

sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti .

Apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik di ambil
seluruhnya, sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25% itu untuk pengambilan sampel dengan

populasi diatas 100 (Arikunto. 2006:131).

Maka peneliti disini mengambil semua populasi sebagai
sampel penelitian. Karena menurut Arikunto populasi kurang dari

100 maka harus diambil semua

Dalam penelitian ini menggunakan teknik proposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan
kriteria atau ciri-ciri tertentu (Sugiyono. 2010:85). Sampel yang
diambil disini adalah keseluruhan populasi dengan kriteria yang
sudah disebutkan diatas yang berjumlah 30 anak, tetapi dalam
penelitian ini yang dicantumkan hanya 25 anak, karena pada waktu
penyebaran angket yang 5 anak sudah diambil sama keluarganya

dan tidak kembali lagi ke panti asuhan.

3. Instrument Penelitian
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Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel
yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan
untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti.
Karena instrument penelitian akan digunakan untuk melakukan
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat,
maka setiap instrument harus mempunyai skala (Sugiyono,2010:92)

Pada penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert,
menurut Sugiyono (2010: 93) skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Skala ini menggunakan respon yang dikategorikan
dalam empat macam kategori jawaban yaitu: (SS) Sangat Setuju, (S)
Setuju, (TS) Tidak Setuju, (STS ) Sangat tidak setuju.

Skala likert ini meniadakan kategori jawaban yang ditengah yaitu
(R) berdasarkan tiga alas an yaitu: kategori undecided itu mempunyai

arti ganda, dapat diartikan belum dapat memutuskan atau memberi

jawaban.
Tabel I11.1
Skala Likert
Jawaban Skor favourable | Skor Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
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Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu skala
konsep diri dan motivasi belajar .
1. Variabel Konsep Diri
a. Definisi Operasional
Konsep diri adalah mencerminkan bagai mana seseorang
memandang diri ada bermacam-macam peran yang kita mainkan
dalam berhubungan dengan orang lain, orang yang konsep dirinya
positif menjadikan berfikir, merasa dan bertindak secara positif,
sebaliknya konsep dirinya yang negatif menjadikan berfir, merasa
dan bertindak secara negatif. Melalui konsep diri, individu
memperoleh gambarang dirinya
b. Alat Ukur
Skala ini bertujuan untuk mengukur efektivitas konsep diri.
Indikator tersebut harus dirumuskan dengan mengingat komponen
atribut apa yang hendak diungkapnya artinya kita harus lebih
paham betul mengenai komponen atribut yang bersangkutan baru
kemudian merumuskan indikator (Saifuddin Azwar. 2004:20-22 ).
Adapun indikator dari konsep diri yang disusun berdasarkan
teori R. B Burns dan Fitts yaitu:
1. Keadaan diri fisik
2. Keadaan diri moral etik
3. Keadaan diri pribadi

4. Keadaan diri keluarga
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Adapun distribusi atau blue print skala konsep diri dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 111.2
Blue Print Konsep Diri
No Indikator Favourable | Unfavourable | Jumlah
Aitem
1 Keadaan diri fisik 8,17,27 4,12,22,31 7
2 Keadaan diri moral etik 1,9,18,28 5,13,23,32 8
3 Keadaan diri pribadi 10,19 6,14,24,33 6
4 Keadaan diri pribadi 2,11,20,29 15,25,34 7
5 Keadaan diri sosial 3,21,30 7,16,26,35 7
Total 16 19 35

c. Validitas Alat Ukur

Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana suatu alat

pengukuran itu mengukur apa yang akan ingin diukur. Atau sejauh

mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan

fungsi ukurnya dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan

maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur (Sugiyono, 2010: 121).
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Validitas alat ukur diuji dengan menggunakan bantuan
computer program Statistical Package Social Science (SPSS) versi
11,5 for Windows. Syarat bahwa aitem tersebut valid adalah nilai
korelasi (r hitung harus positif dan lebih besar atau sama dengan r
tabel) dimana untuk subjek ketentuan df = N-2 pada penelitian ini
karena N = 25, berarti 25-2= 23 dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%, maka diperoleh r table = 0,413.

Untuk menguji validitas digunakan teknik kolerasi produk

moment dari person:

NIXY-(IX)(ZY)

- JIvzxz—(zx)][vzvz - (B¥)°
Keterangan:
X : Skor konsep diri
Y : Skor motivasi belajar
N : Jumlah Subjek
Rxy : Koefisien Korelasi Product Moment

Hasil uji coba instrument dilakukan pada 25 remaja panti

asuahan Sabilul Ulum Al-Hidayah. Angket konsep diri berjumlah
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35 butir soal, Butir soal kemudian dianalisis menggunakan
komputer program Statistical Package Social Science (SPSS) versi
11,5 for Windows.

Setelah r hitung ditemukan kemudian akan di konsultasikan
dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan pedoman jika r
hitung sama dengan atau lebih besar r tabel maka butir dari
instrumen yang dimaksud valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih
kecil dari r table maka butir dari instrument tersebut tidak valid.
Berdasarkan tabel nilai r Product Moment (Ali Anwar, 2007:79)
untuk N = 25 dan taraf signifikansi 5%, nilai r tabel yang tercantum
adalah 0,413.

Setelah dianalisis dengan r tabel, terdapat beberapa butir
soal yang gugur dari masing-masing variabel yaitu variabel
komunikasi interpersonal berjumlah 35 butir soal, terdapat 4 butir
soal yang gugur atau tidak valid, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 111.3

Aitem-aitem Konsep Diri Setelah Diuji Coba

No Aspek Aitem jumlah
F uf
1 Keadaan diri fisik 8,17,27 4,12,22,31 7
2 Keadaan diri moral | 1,9,18,28 5,13,23,32 8
etik
3 Keadaan diri pribadi 19 6,24,33 4
4 Keadaan diri pribadi | 2,11,20,29 15,25,34 7
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Keadaan diri sosial 3 7,6,26,35 5

TOTAL 31

Realibilitas

Reliabilitas merupakan sejauhmana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subjek yang sama diperoleh hasil relatif sama, selama aspek yang
diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini,
relative sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-
perbedaan kecil antara hasil beberapa kali pengukuran. Bila
perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu maka hasil
pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan sebagai reliabel
(Azwar, 2008:99)

Untuk menguji reliabilitas alat ukur konsep diri digunakan
rumus alpha dengan menggunakan bantuan komputer program
Statistical Package Social Science (SPSS) versi 11,5 for Windows.
Penggunaan rumus ini didasarkan pada pertimbangan bahwa rumus
alpha ini digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.

Adapun rumus Alpha adalah sebagai berikut:

1= hfi 1.)(1 _E;B)
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keterangan:
rll : Reliabilitas Instrumen
K : Banyaknya Butir Pertanyaan

:Jumlah Varian Butir

2.%

Tinggi rendahnya reliabilitas secara empiric ditunjukkan

: Varian Total

oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin tinggi
koefisien korelasi antara hasil ukur akan semakin reliabel. Biasanya
koefisien reliabilitas berkisar antara 1 sampai 1.00, jika koefisien
mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya
(Syaifuddin Azwar, 1999:77).
2. Varabel Motivasi Belajar
a. Definisi operasional

Motivasi belajar adalah suatu pernyataan yang kompleks di
dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku atau
perbuatan ke suatu perangsang. Dalam penelitian ini motivasi
diukur berdasarkan jumlah skor yang diperoleh individu atas
respon yang di berikan pertanyaan dalam kuesioner. Semakin
tinggi jumlah skor yang diperoleh maka semakin tinggi motivasi
belajarnya. Tingkat kekuatan dari motivasi belajar dapat dilihat dari
indikator motivasi belajar sebagai berikut:

1. Tekun mengahadapi tugas
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2. Disiplin dalam belajar
3. Ada minat yang tinggi dalam belajar
4. Senang bekerja mandiri
5. Mempunyai keyakinan
6. Senang mencari dan memecahkan masalah yang sulit
b. Alat Ukur
Skala ini bertujuan untuk mengukur efektivitas motivasi
belajar.

Sedangkan indikator motivasi belajar yang disusun

berdasakan teorinya Hudgin yaitu

Tabel I11. 4

Blue Print Motivasi Belajar

No Indikator Favourable | Unfavourable | Jumlah
Aitem
1 Tekun menghadapi tugas 32 7,20,18 4
2 Disiplin dalam belajar 8,14,27 1,21,34 6
3 Minat yang tinggi dalam 2,15 9,22,25 5
belajar
4, Senang bekerja mandiri 5,16,19,29, 3,10,23,35 8
5 Mempunyai keyakinan 6,12,17 4,30,33 6
6 Senang mencari dan 11,13 24,26,28,31 6
memecahkan masalah yang
sulit

Total 15 20 35
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c. Validitas Alat Ukur

Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana suatu alat
pengukuran itu mengukur apa yang akan ingin diukur. Atau sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan
fungsi ukurnya dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2010: 121).

Validitas alat ukur diuji dengan menggunakan bantuan
computer program Statistical Package Social Science (SPSS) versi
11,5 for Windows. Syarat bahwa aitem tersebut valid adalah nilai
korelasi (r hitung harus positif dan lebih besar atau sama dengan r
tabel)dimana untuk subjek ketentuan df = N-2 pada penelitian ini
karena N = 25, berarti 25-2= 23 dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%, maka diperoleh r table = 0,413.

Untuk menguji validitas digunakan teknik kolerasi produk

moment dari person:

NIXY - ZX)(ZY)

T ws w2 _ vy vz vyl
IvExz—sx)’)|[vZyz - (2

i'"l,'_'l.' -

Keterangan:
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X : Skor motivasi belajar

Y : Skor motivasi belajar

N : Jumlah Subjek

Rxy : Koefisien Korelasi Product Moment

Hasil uji coba instrument dilakukan pada 25 remaja panti
asuahan Sabilul Ulum Al-Hidayah. Angket konsep diri berjumlah
35 butir soal, Butir soal kemudian dianalisis menggunakan
komputer program Statistical Package Social Science (SPSS) versi
11,5 for Windows.

Setelah r hitung ditemukan kemudian akan di konsultasikan
dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan pedoman jika r
hitung sama dengan atau lebih besar r tabel maka butir dari
instrumen yang dimaksud valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih
kecil dari r table maka butir dari instrument tersebut tidak valid.
Berdasarkan tabel nilai r Product Moment (Ali Anwar, 2007:79)
untuk N = 25 dan taraf signifikansi 5%, nilai r tabel yang tercantum
adalah 0,413.

Setelah dianalisis dengan r tabel, terdapat beberapa butir
soal yang gugur dari masing-masing variabel yaitu variabel
komunikasi interpersonal berjumlah 35 butir soal, terdapat 5 butir

soal yang gugur atau tidak valid, dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel I11.5

Aitem-aitem Motivasi Belajar Setelah Diuji Coba

No Aspek Aitem jumlah
F uf
1 Tekun menghadapi 7,20, 18 3
tugas
2 Disiplin dalam belajar 8,14,27 | 1,21, 34 6
3 Minat yang tinggi 2,15 9,22,25 5
dalam belajar
4 Senang bekerja 5,19 3, 10, 23, 6
mandiri 35
5 Mempunyai 6,12 4, 30, 33 5
keyakinan
6 Senang mencari dan 11 24, 26, 28, 5
memecahkan masalah 31
yang sulit
TOTAL 30

d. Realibilitas

Reliabilitas merupakan sejauhmana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subjek yang sama diperoleh hasil relatif sama, selama aspek yang
diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini,
relative sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-

perbedaan kecil antara hasil beberapa kali pengukuran. Bila
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perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu maka hasil
pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan sebagai reliabel
(Azwar, 2008:99)

Untuk menguji reliabilitas alat ukur konsep diri digunakan
rumus alpha dengan menggunakan bantuan komputer program
Statistical Package Social Science (SPSS) versi 11,5 for Windows.
Penggunaan rumus ini didasarkan pada pertimbangan bahwa rumus
alpha ini digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.

Adapun rumus Alpha adalah sebagai berikut:

1= (f\h— 1)(1 _EE’B)

keterangan:
rll : Reliabilitas Instrumen
K : Banyaknya Butir Pertanyaan

: Jumlah Varian Butir

: Varian Total
Tinggi rendahnya reliabilitas secara empiric ditunjukkan
oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin tinggi
koefisien korelasi antara hasil ukur akan semakin reliabel. Biasanya

koefisien reliabilitas berkisar antara 1 sampai 1.00, jika koefisien
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mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya

(Syaifuddin Azwar, 1999:77).

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang amat penting, karena
dengan analisis tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna
dalam memcahkan masalah penelitian (Moc Nazir :1999:212).
Analisis data yang digunakan dalam penclitian ini adalah analisis
statistik yaitu suatu cara ilmiah untuk mengumpulkan, menyusun,
mengkaji dan menganalisa data penelitian. Analisis data yang
digunakan untuk mengetahui hubungan konsep diri terhadap motivasi
belajar adalah teknik korelasi Product Moment.

Analisis ini mensyaratkan data yang akan dianalisis harus
diuji normalitas sebaran dan uji linearitas hubungan validitas dan
reabilitas. Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke bentuk
yang lebih mudah dibaca dan penyusunan secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil lapangan. Dan juga bagian yang sangat penting
karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang
berguna dalam memecahkan masalah penelitian.

Adapun untuk mengetahui apakah ada hubungan antar
variabel, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu
uji normalitas.

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah pengujian untuk melihat apakah dari
variabel-variabel penelitian sudah mengikuti distribusi kurva
normal. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan
distribusi skor variabel dengan melihat seberapa jauh terjadi
penyimpangan. Adapun untuk mengetahui apakah data sampel
tersebut berdistribusi normal atau tidak peneliti menggunakan
uji kolmogorov smirnov dan Shapiro wilk. Uji normalitas
dilakukan dengan bantuan program Statistical Package Social
Science (SPSS) versi 11,5 for Windows, dengan kaidah sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka distribusi adalah tidak

normal.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka distribusi adalah

normal.

. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi
dengan bantuan komputer program Statistical Package Social
Science (SPSS) versi 11,5 for Windows.

Pada uji korelasi Product Moment sumber data kedua

variabel bebas dan terikiat yang dikorelasikan adalah data
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ordinal, serta data dari kedua variabel tersebut berditribusi
normal, serta dalam uji korelasi ini juga menghasilkan nilai
signya 0,000 dalam artoi kesalahan menolak Ho hanyalah 0%
atau mendekati 0%. Hasil pada sig. itu dapat di cek ulang
dengan membandingkan r hitung 0,635 dengan r tabel untuk
dk.: 35 (jumlah sampel) dikurangi 2 (jumlah variabel) = 23.
Nilai r tabel untuk 23 dengan kesalahan 5%: 0,413. Karena
rhitung lebih besar dari r tabel, ,maka berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.

Uji linearitas hubungan

Menurut Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih (2000)
menyatakan bahwa sebelum wuji korelasi atau regresi,
sebaliknya dilakukan dulu uji linearitas untuk memastikan
apakah derajat hubungannya linear atau kuadrat (pangkat dua).
Apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
tidak linear maka korelasi yang dihasilkan bisa sangat rendah.
Perbedaan itu sendiri diuji melalui harga F dalam sumber
perbedaan kelompok tersebut. Jika p beda < 0,05 maka beda
dinyatakan signifikan, sedangkan jika p > 0,05 maka perbedaan
antara kelompok dinyatakan nirsignifikan (Sutrisno Hadi.
2000:95). dengan bantuan komputer program Statistical

Package Social Science (SPSS) versi 11,5 for windows
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Sebelum mengadakan penelitian langkah awal yang perlu
dilakukan adalah persiapan penelitian agar tidak terdapat kendala

dalam melakukan penelitian di lapangan.

Persiapan penelitian meliputi penyusunan alat ukur atau instrument
penelitian, penentuan skor wuntuk alat ukur, serta persiapan
administrasi. Namun sebelum persiapan penelitian ada tahap-tahap

lain yang harus dilakukan, antara lain:

a. Merumuskan masalah yang hendak di teliti.

b. Melakukan studi pustaka/studi literatur dengan tujuan
menelaah teori-teori sera penelitian-penelitian terdahulu yanh

relevan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk
mendiskusikan dan menyempurnakan data atas konsep yang

mendasari penelitian.

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

e. Mempersiapkan penelitian.

57
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Pekerjaan lapangan yaitu mulai dari penyebaran angket atau

skala sampai mengumpulkannya kembali.
Skoring dan pengolahan data.

. Analisis data atau membuat laporan penelitian.
1). Penyusunan instrumen penelitian

Alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan
hubungan antara konsep diri terhadap motivasi belajar
remaja panti asuhan adalah dengan menggunakan skala

konsep diri dan skala motivasi belajar.

a). Menentukan dimensi kedua variabel berdasarkan teori

pada bab II.

b). Membuat blue print dari kedua instrument yang memuat
jumlah pernyataan atau aitem yang digunakan sebagai

pedoman dalam pembuatan instrument penelitian.

¢). Membuat dan menyusun pernyataan yang mencakup
pernyataan positif dan negatif berdsarkan blue print

yang telah dibuat.

d). Menguji cobakan kuesioner yang digunakan untuk

pengumpulan data dengan memakai metode uji coba
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terpakai, yaitu melaksanakan uji coba sekaligus

pengumpulan data.

e). Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari : (a) 35 aitem
untuk variabel konsep diri yang terdiri dari 16 item
favourable dan 19 item unfavourable; (b) 35 item
untuk variabel motivasi belajar terdiri dari 15 item

favourable dan 20 aitem unfavourable.

2). Penetuan skor

Pemberian skor dilakukan dengan metode skala
likert pada variabel konsep diri dan motivasi belajar,
pemberian skor untuk item favourable bergerak dari angka
1 sampai 4 dan untuk item unfavourable bergerak berlaku

sebaliknya.

3). Persiapan administrasi

Sebelum terjun ke lokasi penelitian, peneliti perlu

mempersiapkan administrasi yang dibutuhkan, antara lain:

a). Proposal penelitian, berisi penjelasan singkat tentang
penelitian yang digunakan, serta metode yang akan
digunakan sebagai pertimbangan bagi pihak panti
asuhan Sabilul Ulum Al-Hidayah Wonoayu Sidoarjo

tentang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
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b). Persiapan administrasi dilakukan dengan meminta surat
permohonan ijin dari Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya dengan nomer In.
02/1/TL.01/789a/V1/2012  tertanggal 20 April 2012,
yang ditujukan kepada ketua yayasan panti asuhan
Sabilul Ulum Al-Hidayah Wonoayu Sidoarjo guna
perijinan penelitian yang disertakan dengan proposal.
Setelah penelitian selesai, peneliti mendapatkan surat
keterangan telah melaksanakan penelitian dari yayasan
panti asuhan Sabilul Ulum Al-Hidayah Wonoayu

Sidoarjo.

Penelitian dilakukan selama =+ 2 bulan, mulai
tanggal 25 April 2012 sampai 25 Juni 2012. Penyebaran
dan pengisian dilkukan pada tanggal 1 Juni 2012 sampai
tanggal 10 Juni 2012. Cara penyebaran angket penelitian
subyek di kumpulkan di aula, kemudian angket di berikan
kepada subyek untuk diisi. Pihak pengasuh memberi
instruksi kepada subyek, setelah instruksi di berikan subyek

mulai mengisinya.

2. Diskripsi Hasil Penelitian

a. Uji Validitas
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Angket yang telah disebarkan kemudian di uji validitasnya
dengan menggunakan program Statistical Package For Sosial
Science (SPSS) versi 11,5 for windows. Uji validitas digunakan
untuk mengetahui sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu

alat ukur dalam melaksanakan fungsi ukurnya.

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada variabel

konsep diri diperoleh hasil sebagai berikut:

1). Terdapat 7 item pernyataan faktor 1. Dari hasil uji validitas
yang dilakukan, dari 7 item itu semuanya valid sebagai mana

tabel dibawah ini:

Tabel 111.6
Uji Validitas Faktor1
Item Corrected item r tabel keterangan
total correlation

Item4 0.677 0.413 valid

Item8 0.764 0.413 valid
Item12 0.749 0.413 valid
Item17 0.471 0.413 valid
Item22 0.479 0.413 valid
Item27 0.699 0.413 valid
Item31 0.692 0.413 valid
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Berdasarkan tabel tersebut, semua item valid dan tidak ada

yang tidak valid

2). Terdapat 8 item pernyataan pada faktor 2. Dari hasil uji

validitas yang dilakukan, dari 8 item semuanya valid,

sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel II1. 7
Uji Validitas Faktor 2
Item Corrected item total r tabel keteran
correlation gan
Item1 0.738 0.413 valid
Item5 0.734 0.413 valid
Item9 0.611 0.413 valid
Item13 0.770 0.413 valid
Item18 0.503 0.413 valid
Item23 0.851 0.413 valid
Item28 0.861 0.413 Valid
Item32 0.668 0.413 Valid

Berdasarkan tabel tersebut, semua item valid dan tidak ada

yang tidak valid
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3). Terdapat 6 item pernyataan pada faktor 3. Dari hasil uji
validitas yang dilakukan, dari 6 item tersebut, terdapat 4
item yang valid dan 2 item valid sebagaimana tabel

dibawah ini:

Tabel I11. 8
Uji Validitas Faktor 3
Item Corrected item r tabel Keterangan
total correlation

Item6 0.387 0.413 Tidak valid
Item10 0.389 0.413 Tidak valid
Item14 0.670 0.413 Valid
Item19 0.739 0.413 Valid
Item24 0.669 0.413 Valid
Item34 0.484 0.413 Valid

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 4 item yang valid yaitu
item nomor 14, 1,9 24, 34. Sedangkan 2 item yang lainnya
tidak valid yaitu item nomor 10, 14.

4). Terdapat 7 item pernyataan pada faktor 4. Dari hasil uji
validitas yang dilakukan, dari 4 item semuanya valid tidak ada

yang tidak valid sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabe II1. 9

Uji Validitas Faktor 4
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Item Corrected item total r tabel keterangan
correlation

Item2 0.941 0.413 Valid
Item11 B 0.601 0.413 Valid
Item15 € 0.888 0.413 Valid
Item26, 0.941 0.413 Valid
Item23 0.794 0.413 Valid
[tem29 0.478 0.413 Valid
Item33 0.921 0.413 Valid

a

Berdasarkan tabel tersebut, semua item pada faktor 4 valid

tidak ada yang tidak valid.

5). Terdapat 7 item pernyataan pada faktor 5. Dari hasil uji

validitas yang dilakukan, dari 7 item terdapat 5 item yang valid

dan 2 item lainnya tidak valid, sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel I11.10

Uji Validitas Faktor 5

Item

Corrected item total

correlation

r tabel

keterangan
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Item3 0.628 0.413 Valid
Item7 0.518 0.413 Valid
Item16 0.572 0.413 Valid
Item21 0.280 0.413 Tidak Valid
Item26 0.759 0.413 Valid
Item30 0.302 0.413 Tidak Valid
Item35 0.624 0.413 Valid

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 5 item yang valid yaitu

item nomor 3, 7, 16, 26, 35. Sedangkan 2 item yang lainnya

tidak valid yaitu item nomor 21, 30.

Berdasarkan dari hasil perhitungan uji validitas yang

dilakukan untuk angket konsep diri dengan menggunakan taraf

signifikansi 0,05 atau 5%, dari jumlah total item yang ada yaitu 35

item terdapat 31 item yang valid, yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7,

8,9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27,

28,29, 31, 32, 33, 34, 35 . dengan demikian ada 4 item yang gugur,




yaitu nomor 6, 10, 21, 30. Untuk lebih jelasnya seperti

pada tabel dibawah ini:

Tabel I11.11

Butir Sahih Angket Konsep Diri
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terdapat

No Aspek Aitem jumlah
F uUf
1 Keadaan diri fisik 8,17,27 4,12,22,31 7
2 Keadaan diri moral | 1,9,18,28 5,13,23,32 8
etik
3 Keadaan diri pribadi 19 6,24,33 4
4 Keadaan diri pribadi | 2,11,20,29 15,25,34 7
5 Keadaan diri social 3 7,6,26,35 5
TOTAL 31

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada variabel

motivasi belajar diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Terdapat 4 item pernyataan pada factor 1. Dari hasil uji

validitas yang dilakukan, dari 4 item terdapat 3 item yang valid

dan 1 item yang tidak valid sebagaimana pada tabel dibawah

ini:

Tabel 111.12

Uji Validitas Faktor 1



67

Item Corrected item r tabel keterangan
total correlation

Item?7 0.905 0.413 Valid

Item18 0.742 0.413 Valid

Item20 0.852 0.413 Valid

Item32 0.383 0.413 Tidak Valid
Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 3 item yang valid yaitu
item nomor7,18,20. Sedangkan 1 item yang lainnya tidak valid
yaitu item nomor 32.

2) Terdapat 6 item pernyataan pada factor 2 . Dari hasil uji
validitas yang dilakukan, dari 6 item semuanya valid
sebagaimana pada tabel dibawah ini:

Tabel I11.13
Uji Validitas Faktor 2
Item Corrected item r tabel keterangan
total correlation
Item1 0.826 0.413 Valid
Item8 0.637 0.413 Valid
Item14 0.432 0.413 Valid
Item21 0.858 0.413 Valid
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Item27

0.646

0.413

Valid

Item34

0.492

0.413

Valid

BBerdasarkan tabel tersebut, semua item valid tidak ada yang

tidak valid
3) Terdapat 5 item pernyataan pada factor 3. Dari hasil uji
validitas yang dilakukan, dari semuanya valid

sebagaimana pada tabel dibawah ini:

Uji Validitas Faktor 3

Tabel 111.14

Item Corrected item r tabel keterangan
total correlation
Item2 0.463 0.413 Valid
Item9 0.707 0.413 Valid
Item15 0.737 0.413 Valid
Item22 0.472 0.413 Valid
Item25 0.548 0.413 Valid
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Berdasarkan tabel tersebut, semua item valid tidak ada item yang

tidak valid.

4) Terdapat 8 item pernyataan pada factor 4. Dari hasil uji
validitas yang dilakukan, dari 8 item terdapat 6 item yang valid
dan 2 item yang tidak valid sebagaimana pada tabel dibawah

ini:

Tabel I11.15
Uji Validitas Faktor 4
Item Corrected item r tabel keterangan
total correlation

Item3 0.809 0.413 Valid
Item5B 0.645 0.413 Valid
Item1@® 0.489 0.413 Valid
Item163 0.397 0.413 Tidak Valid
Item1%® 0.589 0.413 Valid
Item23 0.779 0.413 Valid
Item24! 0.382 0.413 Tidak Valid
Item3% 0.609 0.413 Valid

S
arkan tabel tersebut, terdapat 6 item yang valid yaitu item
nomor 3, 5, 10, 19, 23, 35 . Sedangkan 2 item yang lainnya

tidak valid yaitu item nomor 16, 29.
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5) Terdapat 6 item pernyataan pada factor 5. Dari hasil uji
validitas yang dilakukan, dari 6 item terdapat 5 item yang valid
dan 1 item yang tidak valid sebagaimana pada tabel dibawah

ni:

Tabel 111.16
Uji Validitas Faktor 5
Item Corrected item r tabel keterangan
total correlation

Item4 0.727 0.413 Valid
Item6 0.413 0.413 Valid
Item12 0.661 0.413 Valid
Item17 0.292 0.413 Tidak Valid
Item30 0.794 0.413 Valid
Item33 0.812 0.413 Valid

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 5 item yang valid yaitu
item nomor 4, 6, 12, 30,33. Sedangkan 1 item yang lainnya

tidak valid yaitu item nomor 17.

6) Terdapat 6 item pernyataan pada factor 6. Dari hasil uji
validitas yang dilakukan, dari 6 item terdapat 5 item yang valid
dan 1 item yang tidak valid sebagaimana pada tabel dibawah

ini:

Tabel I11. 17
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Uji Validitas Faktor 6
Item Corrected item r tabel keterangan
total correlation
Item11 0.644 0.413 Valid
Item13 0.369 0.413 Tidak Valid
Item24 0.827 0.413 Valid
Item26 0.753 0.413 Valid
Item2§B 0.673 0.413 Valid
ItemSIP 0.619 0.413 Valid
r

dasarkan tabel tersebut, terdapat 5 item yang valid yaitu item
nomor 11, 24, 26, 28,31. Sedangkan 1 item yang lainnya tidak

valid yaitu item nomor 13.

Berdasarkan dari hasil perhitungan uji validitas yang
dilakukan untuk angket motivasi belajar dengan menggunakan taraf
signifikansi 0,05 atau 5%, dari jumlah total item yang ada yaitu 35
item terdapat 30 item yang valid, yaitu nomor 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8,
9,10, 11, 12, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,28, 30,
31, 33, 34, 35. dengan demikian ada 5 item yang gugur, yaitu
nomor 13, 16, 17, 29, 32. Untuk lebih jelasnya seperti terdapat pada

tabel dibawah ini:

Tabel I11. 18

Butir Sahih Angket Motivasi Belajar




No Aspek Aitem Jumlah
F uf
1 Tekun menghadapi 7,20, 18 3
tugas
2 Disiplin dalam belajar 8,14,27 | 1,21, 34 6
3 Minat yang tinggi 2,15 9,22,25 5
dalam belajar
4 Senang bekerja 5,19 3, 10, 23, 6
mandiri 35
5 Mempunyai 6, 12 4,30, 33 5
keyakinan
6 Senang mencari dan 11 24, 26, 28, 5
memecahkan masalah 31
yang sulit
TOTAL 30
b. Uji reliabilitas

1). Pada uji reliabilitas angket konsep diri, nilai koefisien

Cronbach’s Alpha sebesar 0,9309 dan lebih besar dari r tabel
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0,413. Maka instrument tersebut dikatakan reliabel. Artinya

sebagian item sangat reliabel sebagai instrument pengumpul

data. Sebagaimana terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel I111.19

Reability Statistic
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Crnbach’s Alpha N of Item

,9309 5

2). Pada uji reliabilitas angket motivasi belajar, nilai koefisien
Cronbach’s Alpha sebesar 0,8927 dan lebih besar dari r tabel
0,413. Maka instrument tersebut dikatakan reliabel. Artinya
sebagian item sangat reliabel sebagai instrument pengumpul

data. Sebagaimana terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 111.20
Reability Statistic
Crnbach’s Alpha N of Item
, 8927 6
c. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian untuk melihat apakah sebaran dari
variabel-variabel penelitian sudah mengikuti distribusi kurva
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan
program Statistical Package Social Science (SPSS) versi 11,5 for
Windows. Adapun uji normalitas data yang digunakan ini adalah
menggunakan Kolmogrove-Smirnov. Kaidah yang digunakan untuk

menguji normalitas adalah jika nilai signifikansinya < 0,05, maka
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distribusi tidak normal. Begitupula sebaliknya jika signifikansinya

> 0,05, maka distribusi adalah normal.

Dari normalitas menggunakan Kolmogrove-Smirnov  dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Pada variabel konsep diri diperoleh nilai signifikansi

0,171 > 0,05, maka bisa dikatakan distribusi data normal.

2) Pada variabel motivasi belajar diperoleh nilai

signifikansi 0,200 > 0,05, maka bisa dikatakan distribusi data

normal.

Tabel I1I. 21
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
X 147 25 71 ,940 25 ,151
Y 122 25 ,200(*) 973 25 ,709

B. Pengujian Hipotesis

Untuk pengujian signifikansi hipotesis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis Peorson, mengingat terdapat dua variabel
yaitu konsep diri dan motivasi belajar. Uji hipotesis bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara konsep diri dengan motivasi belajar.

Dalam membuktikan hipotesis, data yang terkumpul kemudian

di tabulasikan dan diolah dengan menggunakan program Statistical
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Package Social Science (SPSS) versi 11,5 for Windows. Setelah dianalisis
dengan menggunakan analisis , antara konsep diri dan motivasi belajar

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 111.22
Correlations
X Y
X Pearson Correlation 1 ,564(**)
Sig. (2-tailed) . ,003
N 25 25
Y Pearson Correlation ,564(**) 1
Sig. (2-tailed) ,003 )
N 25 25

Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi
sebesar(0,564 dengan signifikansi 0,003 Karena signifikansi < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara

konsep diri dengan motivasi belajar
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Harga koefisien korelasi yang positif yaitu 0,564, maka arah

hubungannya adalah positif. Menurut Sugiyono (2002:75) pembagian

korelasi ini mengikuti aturan sebagai berikut:

Tabel I11.23

Kategori Dalam Korelasi

Variabel Kategori
<0,200 Sangat lemah
0,201 =X < 0,400 Lemah
0,401 <X <0,600 Cukup kuat
0,601 <X <0,800 Kuat
0,801 <X <0,999 Sangat kuat

Pembahasan

Berdasarkan

uji normalitas pada konsep diri dengan

menggunakan kolmogorov smirnov pada skala konsep diri di peroleh nilai

signifikansi sebesar 0.171>0.005 hal ini menunjukkan bahwa distributor

skor konsep diri pada penelitian ini adalah normal. Sedangkan dari ahsil

uji normalitas pada skala motivasi belajar di peroleh nilai signifikansi

sebesar 0.200 > 0.005 hal ini menunnjukkan bahwa distribusi pada minat

belajar normal.

Dari hasil uji linearitas pada persepsi terhadap konsep diri dan

mitivasi belajar di peroleh signifikansi sebesar 0.003 < 0.005 maka dapat
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dikatakan bahwa ada hubungan yang linier antara konsep diri terhadap

motivasi belajar

Berdasarkan korelasi product moment diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.003 dan nilai korelasi sebesar 0.564. dikarenakan signifikansi <
0.005 dan nilai korelasi lebi besar dari r tabel 0.413 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri

terhadap motivasi belajar remaja panti asuhan.

Selain itu dari hasil penelitian ini di peroleh nilai rxy 0.564
membuktikan bahwa variabel motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh
konsep diri dengan prosentase 56.4% sedangkan 43.6% di pengaruhi

variabel lain.

Pada penelitian ini, hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat
diterima dengan nilai 0.564 atau 56.4%. karena penelitian ini memiliki
prosentase lebih dari 50% jadi dapat dikatakan bahwa data dalam

penelitian ini valid dan reliabel dalam mengukur sebuah atribut psikologis.

Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan motivasi
belajar. Ditunjukkan dengan angka korelasi sebesar 0,564 dengan
signifikansi 0,003. Tanda positif yaitu 0,564, maka arah hubungannya
adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri yang positif yang
remaja panti asuhan maka akan diikuti semakin tinggi pula motivasi

belajar remaja panti asuhan.
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Secara praktis dapat dijelaskan bahwa dengan adanya konsep diri
yang positif pada diri individu maka akan menumbuhkan atau sangat

berpengaruh terhadap motivasi belajar yang dimiliki individu itu sendiri.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, adanya
korelasi yang signifikan antara konsep diri terhadap motivasi belajar
remaja panti asuhan Sabilul Ulum Al-Hidayah. Itu menunjukkan dengan
nilai pada skala konsep diri di peroleh nilai signifikansi sebesar
0.171>0.005 dan pada skala motivasi belajar di peroleh nilai signifikansi

sebesar 0.200 > 0.005 itu menunjukkan bahwa kedua variable normal.

Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan motivasi belajar.
Ditunjukkan dengan angka korelasi sebesar 0,564 dengan signifikansi

0,003. Tanda positif yaitu 0,564, maka arah hubungannya adalah positif.

Jadi semakin positif konsep diri yang dimiliki oleh remaja panti
maka semakin tinggi juga motivasi belajar yang dimiliki oleh remaja panti
asuhan dan semua itu juga akan mempengaruhi hasil belajar yang akan

diperolehnya.

B. Saran

77
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan tentang hasil

penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran antara lain sebagai

berikut:

1.

Bagi Pati Asuhan

Tempat dimana pengganti dari rumah sebagai tempat berlindung
dan melakukan aktivitas sehari-sehari sekaligus sebagai tempat untuk

menimba ilmu terutama ilmu agama.

2. Bagi pengasuh dan guru

Peran guru dan pengasuh sangat penting bagi pertumbuhan remaja
panti asuhan terlebih dalam pembentukan konsep dirinya. Guru
sebagai pembimbing remaja yang ada di panti asuhan sedangkan
pengasuh sebagai pengganti peran orang tua yang sudah tidak ada.
Oleh sebab itu guru dan pengasuh sangat dituntut mampu
membimbing, memberi kasih sayang yang mereka butuhka, dan
memberi motivasi terhadap remaja panti, karena remaja yang ada di
panti itu secara fisik sama tetapi secara mental dan psikis itu sangat
berbeda maka dari itu tugas para guru dan pengasuh untuk
membimbing dalam pembentukan konsep diri yang positif agar remaja
itu secara mental dan psikis sama dengan remaja yang ada dirumah

dan masih ada keluarga yang utuh. Konsip diri yang positif dapat
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menumbuhkan motivasi dalam diri remaja itu sendiri terutama

motivasi belajar.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR PUSTAKA

Alsa, Asmadi. (2003). Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta
Bimbingan Dalam Penelitian Psikologi. Yogyakarta : Pustaka
Belajar.

Anwar, Ali. (2009). Statistik Untuk Penelitian Pendidikan. Kediri :
IAIT Press.

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian. Jakarta : PT. Rineka
Cipta.

Dimyati, dkk. (2002). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka
Cipta.

Febri, Diana, dkk. (1994). Hubungan Antara Konsep Diri dan
Kecemasan Dengan Penyesuaian Sosial Pada Penyandng
Epilepsi Tipe Gradial. Anima Vol. XII No. 46 April-Juni

H. Melayu S.P, Hasbun. (1996). Organisasi dan Motivasi. Jakarta:
Bumi Aksara

Hurlock,  Elizabeth B.  (1999).  Psikologi = Perkembangan
SuatuPengdekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta:
Erlangga.

James A. Black dan Dean J. Champion. (1999). Metode dan Masalah
Penelitian Sosial). Bandung : Refika Aditama.

Linda L. Davidoff, Trjm. Mari Juniati. Psikologi Suatu Pengantar.
Jakarta: Erlangga.

M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda
Karya

Monks, F, J. & Haditono, S, R, Knoers. (2006). Psikolog
Perkembangan. Yogyakarta: GAJAH MADA UNIVERSITY
Press.

Murmanto, Melani D. (2007). Pembentukan Konsep Diri Siswa Melalui
Pembelajaran Partisipan. Jurnal Pendidikan Penabur. No 8/Th
VL.



Muhid, A. (2011). Buku Pedoman penulisan proposal Skripsi,Skripsi
dan Artikel. Surabaya: Program Studi Psikologi Fakultas
Dakwah IAIN Snan Ampel Surabaya.

Pujijogyanti, Clara Rosa. (1993). Konsep Diri Dalam Pendidikan.
Jakarta: Arcan

Purwanto. (2007). Inovasi Pendidikan. Jakarta : Rieneke Cipta

Rahmat, Jalaluddin. (1996). Psikologi Komunikasi. Bandung: PT.
Remaja Rosa Karya

Sadirman, AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Sobur, Alex. (2003).Psikologi Umum. Bandung: PUSTAKA SETIA.

Sugiyono. (2010). Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R n D.
Bandung: Alfabeta.

Suryabatra, Sumadi. (2000). Pengembangan Alat Ukur Psikologi.
Yogyakarta : Penerbit Andi.

Wijaya J. (1998). Psikologi Bimbingan. Bandung : PT. Eresco.



